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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini mengalami
kemajuan yang sangat pesat, hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya

penggunaan yang menggun elegi di sekitar kita, keuntungan yang kita

dapatkan dari kemaj
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pendidikan

Indonesia sert

mengalami revolusi mental sesuai dengan harapan semua pihak

Selain pengaruh perkembangan teknologi, lingkungan menjadi sumber
utama dari rusaknya akhlak dan karakter remaga, hal tersebut dikarenakan
kurangnya perhatian orang tua dan masyarakat sekitarnya. Masih segar ingatan

kita sebuah kasus pelecehan seksual yang dialami oleh wanita berusia remaja, di



mana pelakunya ada yang masih berusia remgja, ha tersebut mereka lakukan
karena mental dalam diri mereka telah dirusak oleh lingkungan yang tidak
mendidik mereka dengan benar dan kontrol pada diri mereka. Untuk itu, perlu
sebuah solusi untuk mengatasi rusaknya kualitas mental remaja melalui kegiatan

yang positif, hal ini dilakukan dengan pertimbangan secara psikologi bahwa pada

usia remgja mereka memiliki keCehderungan untuk meniru dan memulai

membentuk konsep karz /

pendidikan Pancasila, Ket hhﬁ' Mlqu4 en scksual yang tepat untuk
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handphone, dan lain-lain adalah media informasi dan komunikasi yang berjalan
dengan cepat, menggulung sekat-sekat tradisional yang selama ini dipegang
sekuat-kuatnya.

Moralitas menjadi melonggar. Sesuatu yang dulu dianggap tabu,
sekarang menjadi biasa-biasa sgja. Cara berpakaian, berinteraks dengan lawan

jenis, menikmati hiburan di tempat-tempat special dan menikmati narkoba



menjadi tren dunia modern yang sulit ditanggulangi. Globalisasi menyediakan
seluruh fasilitas yang dibutuhkan manusia, positif maupun negative. Banyak
manusia terlena dengan menuruti semua keinginannya, apalagi memiliki rezeki
melimpah dan lingkungan kondusif.

Akhirnya, karakter bangsa berubah menjadi rapuh, mudah diterjang

ombak, terjerumus dalam tren budayawang melenakan, dan tidak memikirkan

akibat yang diti mbu hiudaya bangsa, dan perjuangan
hilang dari karakteris \-:i; pﬁh Man”%j‘a kan dekadensi moral serta
@ﬁ’&g .}&ASSL.{E %:‘?o\\ karakter suatu
ﬁ/ N n , 'y \
) "Mangal
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Perubahan karakter akhir-akhir ini semakin banyak di perbincangkan di
tengah-tengah masyarakat indonesiaterutama di kalangan remagasikap dan
perilaku remaja sekarang cenderung mengabaikan nilai-nilai karakter mulia.

Membangun karakter bangsa membutuhkan waktu yang lama dan harus



berkesinambungan. Karakter yamg melekat pada bangsa kita akhir-akhir ini bukan

begitu sgjaterjadi secaratiba-tiba,tetapi sudah melalui proses yang panjang.
Daam jiwa setigp manusia mengakui bahwa pendidikan karakter

mempunyai keagamaan, hak-hak keimanan, penampilan aktivitas, eksistensi

jemaah dan kegiatan-kegiatan yang sah untuk setigp orang atau kelompok.

Perbedaan merupakan suatu karakter manusia. Oleh karena
apabila elemen-elemen daleli gbal.ini diabaikan maka pasti akan
jadi ik. “kafs Pc-” Mu .."-! \ nya kerukunan dinamis

MU\S

kepada anak-anaknya, selanjutnya akan sulit bagi lembaga-lembaga lain(termasuk

sekolah) untuk memperbaikinya. Kegagalan keluarga dalam membentuk karakter
akan berakibat pada tumbuhnya masyarakat yang tidak berkarakter.
Kehidupan masyarakat sudah masuk dalam situasi yang mengkhawatirkan.

Kriminalisasi, kejahatan, pertikaian, kesenjangan dan berbagai aspek kehidupan



gelap (kemaksiatan) sudah mergjaela. Baik di pedesaan, terutama di kehidupan
perkotaan. Keberadaan ini ditentukan oleh masyarakat itu sendiri yang dibangun
melalui individu masing-masing, terutama pola asuh hidup keluarga. Remaga
masa kini menjadi penentu utama dalam regenerasi pola hidup masyarakat.
Pemuda menjadi penentu masa depan bangsa dan masyarakat, remaja menjadi
tumpuan utama dalam kehidupan be
harapan bangsa, negara da / a, Menjadi masalah, ketika pola
/ r;ﬁ Mu *o% ;f‘\ ietika maupun karakter

hidup rerr.1aj KAng.j \
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nasyarakat. Masa muda adalah masa dimana

gan sekitar. Hal

dengan melakukan rea

Masa Remagja adalah masa dimana seseorang akan mengalami perubahan
dalam hidupnya, baik secara fisik, kognitif, moral, dan sosial. Dalam masa ini,
seorang remagja akan mengalami tingkat kedewasaan. Pada umumnya remaa
didefinisikan sebagai masa peralihan antara masa anak anak dan masa dewasa

yang berjalan antara umur 12 tahun sampai 21 tahun.



Remaja merupakan masa di mana seseorang beranjak dan juga tumbuh
dari masa anak — anak ke masa dewasa, oleh sebab itu masa remaja sering kali
disebut dengan masa transisi. Pada masa itu seseorang mengalami yang namanya
pubertas di mana karakternya bisa berubah — ubah tergantung dengan kondisi

lingkungannya itu sendiri. Hal tersebut karena pada masa remaga tersebut

seseorang sedang mencari jati diriny#,:Oheh karena itulah pada masa remaja sangat

>

penting untuk men &r, Dengan adanya pendidikan
untuk membangun=k 4{ :5 MU 3
S\

& W

maupun melibatkan para pemimpin bangsa, sebut sga tawuran antar pelgjar.

Kurangnya perhatian generasi muda terhadap lingkungan sekitar, anarkisme geng
motor, atau yang lebih kompleks yaitu korupsi yang tumbuh subur. Sampai
masalah kedisiplinan yang semakin lemah. Ini menjadi fakta yang tak

terbantahkan lagi.



Permasalah yang terjadi akhir akhir ini di Negara kita sebenarnyatidak terlepas
dari persoaan karakter. Pendidikan karakter yang seharusnya di dapatkan dari
masa kanak kanak, malah membuat anak tersebut menyimpan dari apa yang di
harapkan. Hal ini seiring dengan kecendrungan seorang remagja yang sedang

mencari identitas diri dan selalu mencari hal hal yang baru. Di tambah lagi dengan

Adapun pember

semakin terpinggirkan.

Pendidikan karakter sesungguhnya memiliki intensitas yang sangat besar
dalam membangun anak bangsa. Dan semestinya Pendidikan Karakter termasuk
dalam materi yang harus dipelgjari dan dikuasai serta direalisasikan oleh remaga

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dunia pendidikan dalam hal ini



sangat diharapkan menjadi pengendali untuk mengedukasi bangsa kita sehingga
manusia Indonesia lebih berkarakter dan bermartabat serta mulia

Pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan untuk
mengatasi krisis moral yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara

lain berupa meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak

dan remaja, kejahatan terhadap ---.w remaja, kebiasaan menyontek,

penyalahgunaan obat-obat .|-
menjadi masal ‘/ﬂ\- MUHA\.
aﬁ \k\b Kﬁ»?...

'*-

mengalami penurunan kualitas dari segi akhlak mereka. Terutama di kalangan

pribadi muslim yang seyogyanya menjadi teladan yang baik bagi orang lain.
Pendidikan karakter juga merupakan salah satu alat untuk dapat
membimbing seseorang menjadi orang baik terutama pendidikan agama. dengan

pendidikan agama yang akan membentuk karakter akhlakul karimah bagi anak



sehingga mampu memfilter mana pergaulan yang tidak baik. Pergeseran zaman
yang cepat mengakibatkan pengembangan dan perubahan pada berbagai aspek
kehidupan. Tak terkecuali aspek pendidikan yang merupakan penanda kualitas
dan mutu tiap individu di suatu daerah. Keseluruhan unsur pendidikan pun ikut

teraliri arus perubahan yang tak terbendung lagi. Namun seringkali arus

perubahan itu ikut merubah moral tiap individu. Semakin maraknya

perubahan dan penodaan.mMoi dari kurangnya akhlak atau

<hS Mum.,f\,.

jadikan sebagai terapi untuk masa depan remaja.dengan adanya pendidikan islam

banyak membawa perubahan terhadap remaja seperti perubahan tingkah laku,dan

karakter yang lebih baik.
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B. RumusanM asalah
Berdasarkan latar belakang seperti yang telah di uraikan di atas,maka
rumusan masalah dalalam penelitian ini adalah ‘’Bagaimana Implementasi

pendidikan islam terhadap revolusi karakter remga di kecamatan marusu

kabupaten maros ?

C. Tujuan Pendlitian

a. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam
mengaplikasikan pengetahuan teoritik terhadap masalah praktis.

b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan petunjuk umum tentang

revolusi karakter di kalangan remaja.
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c. Lembaga-lembaga yang terkait.
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi berbagai
pihak sebagai bahan tambahan informasi bagi para peneliti lanjutan.

E. Definisi Operasional

Definis Operasional di gunakan untuk memudahkan pembaca dalam

Karakter atau watak adalah sifat batin yang memengaruhi segenap pikiran,
perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk hidup

lainnya, berupa tingkah laku yang di tunjukkan kelingkungan sosial.
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Remaja.
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa,yang di mulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara

usiall atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun.




BAB ||
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEP
A. Kajian Pustaka
1. Pendidikan I slam

Pengertian pendidikan itu bermacam-macam, hal ini disebabkan karena

perbedaan falsafah hidup yang g dut pandang yang memberikan
rumusan tentang u-* \ teoritis mengandung
pengertlan q‘i’%% MUH“P wa, anak didik sehingga

,@,
Khs dengan
/' *'3 \Q*P’ %q,i,, T,

A

N \\\i‘"hrf/ . b4

h. "'*\31‘ m.,..éﬁ?' s = aktifitas
*-.. ~ =l"

e; I maupun
-

pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan ini ialah
pandangan hidup Islami atau pandangan hidup Muslim yang pada hakikatnya
merupakan nila-nilai luhur yang bersifat transenden, universal, dan eterna

(abadi).

13
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Menurut Sahertian (2000 : 1) mengatakan bahwa pendidikan adalah
"usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.”

Sedangkan |hsan mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha

manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potens

pembawaan baik jasmani 3 | sesuai dengan nilai-nilai yang ada di

dalam masyarakat «- --\. an kata lain bahwa pendidikan

dapat diartikan-s& ‘Kh"ﬁ' MUH# \\_. ang dikembangkan atas

s
X n
R\\\\i “hry

' L
"t.-, ""éh dn -'ILLF G L‘.’.'.l:'trr
e

maupun orang lain. Dari segi lainnya, pendidikan islam tidak bersifat teoritis

sgja, tetapi juga praktis. Ajaran islam tidak memisahkan antara iman dan amal
shaleh. Oleh karena itu, pendidikan islam adalah sekaligus pendidikan iman
dan pendidikan amal dan juga karena gjaran islam berisi tentang gjaran sikap

dan tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesgahteraan hidup perorangan
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dan bersama, maka pendidikan islam adalah pendidikan individu dan
pendidikan masyarakat. Semula yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan
Rasul selanjutnya para ulama, dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas, dan
kewajiban mereka (Drajat,1992 :25-28).

Pendidikan agama dapat didefeniskan sebaga upaya untuk

mengaktualkan sifat-sifat kesemptithaan yang telah dianugerahkan oleh Allah

Swit kepada manu / 0 pa pamrih apapun kecuali
et ~ 1t 1:. ) )3 - )

i

SWT, hubungan
usia dengan dirinya
sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek-aspek
Penggjaran Agama Islam karena materi yang terkandung didalamnya

merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya.
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Apabiladilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam yang umum dilaksanakan adalah:
a. Penggjaran Keimanan
Penggjaran keimanan berarti proses belgjar menggar tentang aspek

kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut gjaran Islam, inti

dari penggjaran ini adalah tentapdjkun Islam.

b. Pengagjaran Akhlak

.,.”t,
‘%:..

pberlangsung

N masyarakat.

Jan pola perilaku di
antara kelompok-k revolusi, perubahan
yang terjadi dapat direncanakan atau tanpa direncanakan terlebih dahulu dan
dapat dijalankan tanpa kekerasan atau melalui kekerasan. Ukuran kecepatan
suatu perubahan sebenarnya relatif karena revolus pun dapat memakan waktu

lama. Misalnya revolusi industri di Inggris yang memakan waktu puluhan

tahun, namun dianggap 'cepat’ karena mampu mengubah sendi-sendi pokok
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kehidupan masyarakatseperti sistem kekeluargaan dan hubungan antara buruh
dan majiikan yang telah berlangsung selama ratusan tahun. Revolus
menghendaki suatu upaya untuk merobohkan, menjebol, dan membangun dari
sistem lama kepada suatu sistem yang sama sekali baru. Revolus senantiasa
berkaitan dengan dialektika, logika, romantika, menjebol dan membangun.

Diaektika revolusi mengats

bahwa revolusi merupakan suatu usaha
'\m at,yang ditunjang oleh beragam
't:f ap elemen perjuangan
11 o revolus dapat

Jlt-
\\\mhw W ey
..wru« E ...J_ J-"’{J k1o 0-Da ";3:, 2der-kader
7S f““. - f*a“'“’ .

terdapat di Vietnam, Rusia, China, Indonesia, dan banyak negara lainnya.
Menjebol dan membangun merupakan bagian integral yang menjadi bukti fisik
revolusi. Tatanan lama yang busuk dan menyesatkan serta menyengsarakan
rakyat, diubah menjadi tatanan yang besar peranannya untuk rakyat, seperti di

Bolivia, setelah Hugo Chavez menjadi presiden ia segera merombak tatanan
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agraria, di mana tanah untuk rakyat sungguh diutamakan yang menyingkirkan
dominasi paratuan tanah di banyak daerah di negeri itu.
Syarat-syarat terjadinyarevolusi :

1) harus ada keinginan dari masyarakat untuk mengadakan suatu perubahan.

2) adanya pemimpin yang mampu memimpin masyarakat untuk

mengadakan perub
3) adanya pemimpin’y plmg keinginan atau aspirasi dari

4. Penyebab P
Penyebab perubahan sosial dapat di kelompokkan menjadi dua,yaitu faktor
yang berasal dari dalam masyarakat itu sendiri (faktor intern) dan faktor yang

bersumberdari luar masyarakat (faktor eksternal).
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a. Faktor Intern

1)Penemuan baru

2) Perubahan jumlah penduduk
3) konflik dalam masyarakat

4) Pemberontakan atau revolusi

b. Faktor Ekstern
1) Bencanaaam

2) Pengaruh dari*ii

dengan sesuatu yang
seharusnya bisa ada. Seorang manusia cenderung mengharapkan situasi dan
kondis yang ideal namun dalam kenyataannya, tidak semua bisa tercapai.
Hal ini, tentu akan mendorong manusia untuk berusaha yang lebih sehingga

terciptal ah sebuah perubahan.
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3). Adanya tekanan dari luar dapat membuat perubahan pada jiwa seseorang
sehingga dapat merubah keinginan seseorang untuk melakukan perubahan
sosial.

4). Adanya kebutuhan dari dalam untuk mencapai efisiensi dan peningkatan

kualitas hidup.

Selain empat hal f&. pendorong perubahan sosia juga dapat

kebudayaan yang sesuai dengan dirinya sendiri. Melalui pengetahuan ini
seseorang dapat terdorong untuk melakukan suatu perubahan guna meraih
impian dan tujuan hidupnya.

c. Sikap untuk menghargai karya orang lain
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Sikap untuk menghargai karya orang lain dapat membuat
seseorang selalu memiliki semangat dan enovasi untuk menciptakan
sesuatu yang baru, sesuatu yang berbeda dari karya orang lain. Sikap
seperti ini harus dikembangkan di dalam masyarakat dan harus

mendapatkan apresiasi yang layak misalnya hadiah pengembangan, nobel

dan sebaginya.

d. Tolerans

e \\.ﬂm.;y’

% “"h_k"rb‘; 'I'r

f//f"qv‘

terpacu untuk m
f. Penduduk yang heterogen

Masyarakat yang heterogen dapat dengan mudah terpicu dengan
suatu pertentangan-pertentangan sehingga seringkali suatu yang baru akan

muncul ketika sebuah upaya penanganan dilakukan. Pertentangan yang



22

terjadi dengan disertai sesuatu yang baru tentu akan membuat sebuah
perubahan sosial masyarakat.
g. Orientasi ke masa depan
Memiliki orientass ke masa depan dapat membuat suatu

masyarakat terpicu untuk membuat sesuatu perubahan yang baru.

utuhan transportasi, maka
aru dan lebih modern. Alat-alat

Misdnya karena

dikembangkanla

Selain dari itu faktor-faktor yang bisa menghambat perkembangan di
masyarakat dari perubahan sosial budaya diantaranya:
1. Kurang berhubungan dengan masyarakat lain
Masyarakat yang kurang memiliki hubungan dengan masyarakat lain

umumnya adalah masyarakat terasing atau terpencil. Dengan keadaan
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seperti ini, mereka tidak mengetahui perkembangan-perkembangan yang
terjadi pada masyarakat lain.
2. Perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat
Keterlambatan perkembangan ilmu pengetahuan di suatu kelompok
masyarakat dapat disebabkan karena masyarakat tersebut berada di wilayah

yang terasing, sengaja mengasitickan diri atau lama dikuasai (dijajah) oleh

5. Rasa takut akan terjadi kegoyahan pada integrasi sosial yang telah ada
Integrasi sosidl mempunyai dergat yang berbeda. Unsur-unsur luar
dikhawatirkan akan menggoyahkan integrasi sosial dan menyebabkan
perubahan-perubahan pada aspek tertentu dalam masyarakat. Kehawatiran

ini menyebabkan perubahan kurang dilakukan.
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6. Prasangka pada hal-hal baru atau asing (sikaptertutup)
Prasangka seperti ini umumnya terdapat pada masyarakat yang
pernah dijgjah oleh bangsa-bangsa asing, mereka menjadi sangat curiga
terhadap hal-hal yang datang dari luar sebab memiliki pengalaman pahit

sebagal bangsa yang pernah dijgjah, umumnya unsur-unsur baru yang

masukberasal dariduni abarat.

6. Karakter
Karakter atau watak adalah sifat batin yang memengaruhi segenap pikiran,
perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk hidup

lainnya, berupa tingkah laku yang di tunjukkan kelingkungan sosial.
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a Unsur-unsur Pembentukan Karakter
Daam perjalanan pembentukan karakter seseorang, akan terjadi
berbagai unsur pembangun yang turut hadir menyertainya. Baik itu yang
datang berasal dari dalam diri orang tersebut maupun dari luar orang

tersebut. Kadang melihat seorang anak ketika usia taman kanak-kanak dan

sekolah dasar umumnymelekat dalam dirinya, misalkan
rgjin sholat ke masiiC Gl i ketika kita meihat anak

seseorang  untuk

Pendapat lain juga memperkuat bahwa pikiran merupakan unsur
terpenting dalam pembentukan karakter. Sebab dalam pikiran terdapat
sumber-sumber untuk melakukan semua tindakan. Apabila sumber

tersebut sgjalan dengan kaidah-kaidah kebenaran, maka akan terbentuk



26

tindakan yang sgjalan dengan nurani yang pada akhirnya membawa pada
taraf ketenangan.
Proses Pembentukan Karakter
Secara teori, pembentukan karakter anak dimulai dari usia 0-8 tahun.

Artinya dimasa usia tersebut karakter anak masih dapat berubah-ubah

tergantung dari pengalaman hidupaya. Oleh karena itu, membentuk karakter
harus dimulai sedini”i
berbagai penfidlen pr":' MUHH‘ @ semenjak perkembangan
. /%f" o PKAS Var i mewujudkan
1& \i‘ l P
‘ hf/

E"Hu’; ar -v [AtUli¢ ﬁ' ‘
o i melalui

dan empati, sehingga anak tersebut akan kehilangan jika tidak melakukan
kebiasaan baiknya.
Menurut Anis Matta, ada beberapa kaidah pembentukan karakter, yaitu:

a Kaidah kebertahapan, artinya proses perubahan, perbaikan dan

pengembangan harus dilakukan secara bertahap. Orientasi kegiatan ini
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terletak pada proses bukan pada hasil. Sebab, yang namanya proses
pendidikan tidak dapat langsung diketahui hasilnya, tetapi membutuhkan
waktu yang lama sehingga hasilnya paten.

b. Kaidah kesinambungan, artinya perlu adanya latihan yang dilakukan secara

terus menerus. Sebab, proses yang berkesinambungan inilah yang nantinya

membentuk rasa dan warnaJegpikir seseorang yang lama kelamaan akan

menjadi kebi asaan-dar =

/ ;.:5 MUH4
&NKAS

o= \\dﬂﬁ,y

ﬂi u?“h[-ﬁ

seorang guru ata Karena kedudukan seorang guru
selain memantau dan mengevaluasi perkembangan anak, juga berfungsi
sebagai unsur perekat, tempat curhat dan tukar pikiran bagi anak didiknya.

Tugas pendidikan karakter selain mengajarkan mana nilai-nilai

kebaikan dan mana nilai-nilai keburukan, yang justru ditekankan adalah

langkah-langkah penanaman kebiasaan (habituation) terhadap hal-hal yang
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baik. Hasilnya, individu diharapkan mempunyai pemahaman tentang nilai-
nilai kebaikan dan nilai keburukan, mampu merasakan nilai-nilai yang
baik, dan mau melakukannya.

7. Revolus Karakter

revolusi mental atau revolusi karakter menjadi salah satu hal yang penting

untuk dicermati dan diti n 2ngan aksi. Perlunya melakukan revolusi

en bangsa menunjukkan betapa
bobroknya mor#! '{E 5 M U H"i i\@ alas bawah sampai kelas
‘“1},\( ASSq «?

! »
. : *:. \'\-:. " hﬂ‘f/)
%‘;"}"

as tua, bahkan

baik dan buruk. Bahkan seringkali manusia lebih cenderung mengikuti hawa
nafsunya sehingga dirinya memiliki sifat atau karakter yang buruk. Allah Swit.
telah menginsyaratkan dalam firman-Nya mengenai sifat atau karakter
manusia, di antaranya manusia itu lemah, mudah terpedaya, lalai, seringkali

bersedih hati, tergesa-gesa dalam bertindak, suka membantah, suka berlebih-
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lebihan, pelupa, suka berkeluh-kesah, kikir, suka kufur nikmat, suka bertindak
zalim dan bodoh, menuruti prasangkanya, dan suka berangan-angan.

8. Teori-Teori Sosiologi Yang Relevan
a. TeoriRevolusi

Sztompka memberikan gambaran bahwa revolusi merupakan puncak dari

perubahan sosial. Revolusi mer i
masyarakat sehingga,n -/ \"7 i .
terjadi melalui / :" MUHﬂ a menyentuh semua
i .; \W‘ IKAS 4’ ayollis oersifat radikal,
-'&

b. Aliran psikologi mengabaikan tindakan reflek atau naluriah dan beralih
pada bidang orientasi sikap dan motivasi. Revolusi disebabakan sindrom
mental yang menyakitkan yang terbesar di kalangan rakyat, diperburuk
karena menjangkiti banyak orang sehingga memotivasi perjuangan

kolektif untuk meredakannya.
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Proses selanjutnya dari revolusi adalah suatu tatanan masyarakat yang
seperti dihidupkan kembali, harapannya adalah dengan revolusi terjadi suatu
perubahan yang lebih baik, dan masyarakat menemukan keseahteraannya.
Menurut Sztompka revolusi merupakan suatu proses perubahan sosial yang

paling tinggi dan menimbulkan dampak yang luar biasa jika dibandingkan

dengan proses perubahan sosial yaamlainnya, yaitu:

a menimbulkan perub? /

Brluas, menyentuh semua tingkat
1‘5 MUH#{:M,\O a, politik, organisasi

Revolusi dapat membangkitkan emosional khusus dan reaks intelektual

pelakunya dan mengalami ledakan mobilisass massa, antusiasme,
kegemparan, kegirangan, kegembiraan, optimisme dan harapan, perasaan
hebat dan perkasa, keriangan dan aktivisme dan menggapai kembali makna

kehidupan.
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b. Teori Kepribadian
1.PsychodynamicTheory
Psychodynamic Theory merupakan teori yang diciptakan oleh
Sigmund Freud. Dalam teorinya, ia merumuskan dengan Premis, bahwa

kebutuhan atau dorongan yang tidak disadari konsumen terutama

dorongan biologis erupakan inti dari motivasi dan

kepribadian. Dal aw ystem yang berinteraksi dalam
badian (F-'“' MUH4>
‘i\erASTSﬂ * '

' - \\\d‘lil.f//

“‘“}?ﬁ‘%‘i’f

!u.
FUC

yang satu dengan

menj adi 5 karakter,

1)Extraversion, merupakan pribadi yang suka berada di dunia lain selain
didunia mereka.
2)Neurotism, merupakan pribadi yang memiliki kondisi emosi yang tidak

stabil, pesimis dan memiliki kepercayaan diri yang rendah.
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3)Agreebleness, merupakan karakter yang cenderung memiliki keyakinan

4)Conscientiousness, merupakan pribadi yang memiliki sikap bertanggung
jawab, penuh dedikasi, dan dapat dipercaya.

5)Openess to experience, merupakan pribadi yang memiliki karakter terbuka

dalam pola berpikir dan ienerima konsep-konsep baru.

Revolus Karakter
> Remaja <




BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penélitian
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

kualitatif. Metode Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai suatu proses

penelitian dan pemahaman yang berCesarkan pada metodologi yang menyelidiki

suatu fenomena socia” e # &swell,(1998:15). Arief
Furchan,(1999:22)=métaci g’lu-- MUHA ‘5 ig g menghasilkan
' ,./;f"’ e hKAS?Aﬂ‘ 3 amati dari orang-

\\dlg M/ R

!‘]j‘_hj,-

C JEY ] Nak e v..‘.s.\-l:h
Pendlitia o rﬁ"ﬁ&

', %'f"uv“\\*
A

] N Wwawancara

terpenuhiny.
C. Informan Penelitian atau

Informan, merupakan kunci utama dalam wawancara yang memberikan

informasi yang dibutuhkan. Selain itu informan diharapkan memberi informasi

mengenai data yang diperlukan, bersedia melakukannya secara jujur dan mau

memberikan fakta yang sebenarnya kepada peneliti.

33
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Dalam penelitian ini yang menjadi subjek/informan penelitian yaitu para
remaja, para pendidik khususnya di bidang Pendidikan Islam, maupun masyarakat
yang ada kecamatan marusu kabupaten maros .Untuk pemilihan informan
ditetapkan dengan cara purposive sampling. Teknik pemilihan sampel bertujuan

(purposive) yakni pemilihan siapa subyek yang ada dalam posis terbaik untuk

] .
VLAY

h"'hf/ér

!NL T

E. Instrumen Penelitian
Daam pendlitian ini peneliti menggunakan alat berupa kameraaat
perekeam,lembar observasi, dan peneliti sendiri
F. Jenisdan Sumber Data Penelitian
Data yang diperlukan dalam penelitian bersumber dari data primer

maupun data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden
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melalui hasil wawancara atau pengamatan.Sedangkan data sekunder diperoleh
secara tidak langsung/ melalui pihak kedua (instansi terkait) dengan melakukan
studi dokumentasi atau literatur.

Menurut S. Nasution data primer adalah data yang dapat diperoleh lansung

dari lapangan atau tempat penelitian. Dalam hal ini sumber data utama (data

primer) diperoleh langsung dari sftiap informan yang diwawancarai secara

langsung di lokasi -/
ASSA

M( l 9’44’ %

\\\dh Mf/

Ffu‘{é,,.»rt o #j_

._,'r'v-

mana peneliti berusaia meinbe n atau uraian yang
bersifat deskriptif mengena suatu kolektifitas objek yang diteliti secara sistematis
dan aktual mengenai fakta-fakta yang ada.

Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus,
yaitu dilakukan secara intensif dalam mendetael dan komprehensif terhadap objek

penelitian guna menjawab permasal ahan yang diteliti.
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G. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut:
1. Teknik observasi : teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan cara
mengamati

2. Teknik wawancara :wawancara merupakan salah satu teknik penting dalam

studi-studi pembangunan awancara terjadi percakapan sekalipun

percakapan tetap dalam s Steuktur. Teknik ini lebih dikenal
. /{ ?.h‘_ ML) H A 4>. . .
‘Q'“ \%b.KAS Sln terbuka yang

= \\\\‘

.Ib 2 ""F
x"\!

Wawan

‘q “yﬁm.h“' Ml}"‘ ' langsung secara
berulang-ular ~gengain=kepeiuarn: ra mendalam juga

ditujuhkan kepada para tokoh-tokoh kunci (key persons).Mikkelsen
(2003),mengemukakan wawancara semiterstruktur secara mendalam dapat

dilaksanakan dengan menggunakan empat cara yakni:
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a. Wawancara Individual: wawancaraini dilaksanakan dalam suatu kesempatan
pengambilan sampel atas responden yang dipilih dengan senggja untuk
memperoleh informasi atau data yang representatif.

b.Wawancara dengan informan  kunci/tokoh-tokoh  kunci  (Key

informan/keypersons) : wawancara dengan key informan/key persons

. \{“\.
/ D . o ‘\\\d‘"ﬁfy
G

-"’iLw w-a.@

%

engolahan data yang di dapatkan dari

lapangan seperti data wawancara, observasi, angket, dokumentasi atau partisipatif
sehingga dapat menjadi data jadi.

Menurut Parton dalam Moleong,(1998) analisis data adalah proses

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan

suatu uraian dasar.
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Data yang telah dikumpulkan, dilakukan analisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan baga manapenerapan
pendidikan islam terhadap perubahan/revolusi karakter remaja. Setelah diperoleh
data dari informan akan dilakukan analsis data sederhana. Dilanjutkan dengan

pemaparan dari wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan untuk diambil

kesimpulan.

U

vy By
= Nl

T

Bimbing

[

3. | Ujian Proposal

4. | Penelitian Proposal

5. | Penyusunan Skripsi

6. | Ujian Skripsi




BAB IV
GAMBARAN DAN HISTORISLOKASI PENELITIAN
A. Sgarah Singkat L okasi Penelitian
Segjarah tentang Maros senantiasa terkait dengan keberadaan manusia
prasgjarah yang ditemukan di Gua Leang-leang, Kelurahan Kalabbirang,

Kecamatan Bantimurung
Makassar) Dari hasil_pefie

eL

dari kota Maros atau 44 km dari Kota

eputkan bahwa gua bersegjarah

tersebut telah.@ / F-..-.- MUHaq ',\.: '

7}
‘Sn #4’ g wafat 3043

.:*' wjiﬁw/j ®

i:ﬂw&“ N ulr e ‘?ﬂ_ g merah"

menjadikan sebagai
lambang kebanggaan tersendiri dalam mengisi pembangunan daerah.
Berdasarkan data-data yang diperoleh, terutama salah satu putra daerah, yakni
Andi Fahry Makkasau dari bukunya berjudul “Kerajaan-Kergjaan di Maros
Dalam Lintasan Sejarah”, memuat sejarah Kabupaten Maros. Sebagaimana

dijelaskan sebelumnya bahwa Kabupaten Maros pada awalnya adalah sebuah

39
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wilayah kergaan yang dipengaruhi oleh dua kergjaan besar di Sulawesi
Selatan, yakni Kergaan Bone dan Kerjaan Gowa, yang mana pada waktu itu,
Maros memiliki nilai strategis yang sangat potensial. Kabupaten Maros dari
dulu hingga saat ini dihuni oleh dua suku, yakni Suku Bugis dan Suku

Makassar. Pada masa kemerdekaan, yakni tujuh tahun setelah Proklamasi

Kemerdekaan RI tanggal i‘t-; 945 oleh pemerintah Republik Indonesia

dikeluarkan per

pembentuka i f nya
) 22\ WKASS o Y,
%bu Q/.‘ §\F’" e 4) 4

X

9. Distrik BiraDipimp
10. Distrik Biringkanaya Dipimpin oleh Gelarang
11. Distrik Mallawa Dipimpin oleh Arung

12. Distrik Camba Dipimpin oleh Arung

13. Distrik Cendrana Dipimpin oleh Arung

14. Distrik Laiya Dipimpin oleh Arung
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15. Distrik Wanua Waru Dipimpin oleh Arung
16. Distrik Gantarang Matinggi Dipimpin oleh Arung

Ke enam belas distrik diatas merupakan pusat-pusat pemerintahan di
Kabupaten Maros pada masa lampau yang kemudian berkembang seiring

dengan kemajuan pembangunan secara loka maupun regional, maka sebagian

wilayah Kabupaten Maros teripte |Iayah administrasi Kotamadya

Ujungpandang (Ujune .-r- 3

enjadl Kota Makassar).
Adapun wila ?‘ Toe MU H4 3180 erintegrasi di wilayah

I.L', .

KASS q'P «g\. ..

t
m\ﬁﬁ,; e -
\'.\r i pa %‘.‘W » ‘I

h 1 *

Suding dan

tersendiri dalam menunjang pembangunan wilayah. Disamping itu, Kabupaten

Maros memiliki peranan yang sangat berarti dalam pembangunan Kota
Makassar sebagai ibukota provinsi dan sekaligus sebagai pusat pengembangan
wilayah Kawasajn Timur Indonesia (KTI). Peluang inilah membawa pengaruh

yang sangat signifikan terhadap perkembangan wilayah Kabupaten Maros,
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terutama wilayah-wilayah yang berbatasan dengan Kota Makassar. Sedangkan
rencana pembangunan wilayah secara eksternal, sebagian wilayah Kabupaten
Maros masuk dalam pengembangan Kawasan Mamminasata sebagai kawasan
kota metropolitan.

Setelah menjaani titian sgarah selama lima abad dimulai dengan

berdirinya Kergjaan Mar XV yang sdlanjutnya terjadi
f sdfaan mulal dari sistem Monarki

»
il g{f # 0
N %?».‘\;‘;}h;tfé :
L

berperan sebagai pusat pemerintahan dengan segala aktivitas sosial, ekonomi,

budaya, dan politikterletak di Kecamatan Turikale. Jika dilihat dari gegrafis
wilayah yang lebih mikro, Kota Maros terbagi atas 3 (tiga) segmen kawasan
yang merupakan bagian dari pusat-pusat pemerintahan Kabupaten Maros dan

dihubungkan oleh jaringan jalan arteri. Sedangkan ditinjau dari perkembangan
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wilayah, juga terjadi pada arah jaringan jalan arteri sekunder yang
menghubungkan dengan wilayah Kabupaten Bone, yang meliputi wilayah
Kecamatan Bantimurung, Simbang, Cenrana, Camba dan Mallawa.

Secara umum, wilayah Kabupaten Maros memiliki peranan yang

sangat besar terhadap pembangunan regional dan nasional melalui peranannya

dalam berbagai aspek, yakni :

Turikae. I pe ain Nl melakuka penelitian untuk
menghasilkan inovasi teknologi pertanian sekaligus mendiseminasikan
secara terarah guna mendukung upaya peningkatan produksi pertanian
sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh Provins Sulawesi Selatan.

c. Pendlitian Kelautan dan Perikanan, yakni dengan adanya kawasan riset

tentang potensi kelautan dan perikanan. Hal iniu sangat mendasar karena
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wilayah Kabupaten Maros sebagai daerah pesisir dengan kontribusi pada
sektor perikanan di Sulawes Selatan cukup besar, terutama dalam
memenuhi  kebutuhan wilayah Kota Makassar sebagai ibukota provinsi

Sulawes Selatan. Disamping itu, kegiatan perikanan yang diusahakan dan

dikembangkan oleh masyarakat Kabupaten Maros adalah perikanan

yang berasal dari Maaysia.

f. Bagian Wilayah Pengembangan Kawasan Metropolitan Mamminasata, yaitu
suatu kebijakan pengembangan wilayah yang pertama di KTI, dimana
sebagian wilayah Kabupaten Maros masuk dalam Kawasan Perkotaan

Metropolitan tersebut. Wilayah Kecamatan yang masuk dalam
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pengembangan ini adalah Kecamatan Mandai, Moncongloe, Tompobulu,
Bantimurung, Marusu, Turikale, Tanrdlili, Lau, Maros Baru, Simbang,
Bantimurung, dan Bontoa. Dari luas wilayah pengembangan Kawasan
Mamminasata sebesar 2.462 Km2, wilayah Kabupaten Maros yang menjadi

bagian kawasan pengembangan tersebut adalah 1.039 Km2 atau 42,20%.

Hal ini tentunya sangat m anfaat bagi wilayah Kabupaten Maros
ditinjau dari segi an infrastruktur, penyediaan
lapangan ker i sebagainya.
A
B. Gamb NA Y .
5 -
dari 14
LT N
( = A . Secara
B AN
g i e an daerah
pantal, S alah leseng
¥ &
bukit, . Berdasarkan
i
topografi | atar dan 33 desa
B
(32%) meru di serta memiliki garis

pantai sepanjang kurang lebih 31 km.

Kabupaten Maros merupakan wilayah yang berbatasan langsung
dengan ibukota propinsi Sulawesi Selatan, dalam hal ini adalah Kota M akassar
dengan jarak kedua kota tersebut berkisar 30 km dan sekaligus terintegrasi

daam pengembangan Kawasan Metropolitan Mamminasata. Dalam
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kedudukannya, Kabupaten Maros memegang peranan penting terhadap
pembangunan Kota Makassar karena sebagai daerah perlintasan yang sekaligus
sebagal pintu gerbang Kawasan Mamminasata bagian utara yang dengan
sendirinya memberikan peluang yang sangat besar terhadap pembangunan di
Kabupaten Maros dengan luas wilayah 1.619,12 km2 dan terbagi daam 14

wilayah kecamatan. Kabupaten Maras secara administrasi wilayah berbatasan

Peta Administras Kab. Maros
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Demikian pula sarana transportasi udara terbesar di kawasan timur
Indonesia berada di Kabupaten Maros sehingga Kabupaten ini menjadi tempat
masuk dan keluar dari dan ke Sulawes Selatan. Tentu sgja kondisi ini sangat

menguntungkan perekonomian Maros secara keseluruhan.

L uas Kecamatan, Jumlah Kelurahan Kabupaten Maros
Juml
No. K \ Juml. Desa Kel
1 ™ 6
6

7

I

. = =

— 6

3 : 9

8

- 6

1 8
1 ’ 8
12 9 /i 8
13 I
14 - 12
1 05 105

Sumber : BPS, IV A

Hasil catatan registrasi yang diperoleh, tingkat kepadatan penduduk di
Kabupaten Maros berdasarkan klasifikasinya dibedakan atas 3 (tiga) bahagian
yaitu; kepadatan tinggi, sedang dan rendah. Kepadatan tertinggi berada di
wilayah Kecamatan Turikale dengan kepadatan penduduk sebesar 1.110

jiwalkm2, kepadatan penduduk terendah berada di Kecamatan Tompobulu
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dengan jumlah sebesar 49 jiwalkm2. Demikian pula halnya dengan pola

penyebaran penduduk terjadi secara tidak merata. Data yang diperoleh

menunjukkan pola penyebaran penduduk di Kabupaten Maros secara umum

terakumulasi di pusat kota dan pusat-pusat pertumbuhan kota. Perkembangan

jumlah penduduk, dan kepadatan dirinci menurut kecamatan di Kabupaten

Maros pada Tabel berikut :

Kepadatan Pendu

No

1

|00

10
11
12 ;
13 .
14 | md
J

2. Pariwisata

inci Menurut Kecamatan

ilayah

Kepadatan
Penduduk
(Jiwa/Km?)

5

712
362
425
446
1.110
328
292

160

209

272

49

86

80

51

192

Wilayah Kabupaten Maros merupakan wilayah yang memiliki banyak

potensi pariwisata, baik wisata alam,budaya, dan sgjarah. Obyek Wisata Alam

adalah obyek wisata yang berbasis pada alam, baik panorama alam, kondis
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alam, keunikan alam, dan bentukan alam, adapun obyeknya adalah sebagai

berikut.

a. Objek Wisata Alam

1. Kawasan Obyek Wisata Bantimurung

Pantai Kuri adalah salah satu potensi wisata alam yangbernuansa
pantai dengan pasir putih yang membentang sepanjang pesisir pantai.
Disekitarnya juga terdapat aktivitas nelayan yang sekaligus melengkapi
kegiatan atraksi wisata pantai. Pada sore hari, lokasi ini dapat disaksikan
terbenamnya matahari (Sunset) yang menambah nuansa objek, disamping

ombak yang lebih tenang sehingga dapat melakukan mandi di pantai.
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Hamparan pasir pantai yang luas dan bersih dapat mendukung kegiatan
wisata/rekreasi sambil berjemur.
c. Goa Pattunuang

Obyek Wisata Pattunuang adalah salah satu obyek wisata yang

terletak di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Obyek

wisata dlam Goa Pat

/qi 2.5 MUH, - \
\‘\m.KAS...

a akan stalaktit dan stalakmit yang

LABBORO” yai

b. Obyek Wisata Sejarah
1. Taman Prasgarah Leang-leang
Taman prasgarah Leang-leang terletak pada deretan bukit
kapur/karts yang curam di Kelurahan Kallabirang Kecamatan

Bantimurung yang dapat ditempuh sekitar 15 - 30 menit dari
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Bantimurung. Para arkeolog berpendapat bahwa beberapa goa yang
terdapat di sekitar kawasan tersebut pernah dihuni manusia sekitar 3000-
8000 tahun SM bukti keberadaan ini ditandai dengan lukisan prasgarah
berupa gambar babi rusa yang sedang melompat, puluhan gambar tel apak

tangan yang ada pada dinding-dinding goa. Terdapat 5 buah telapak

tangan manusia purbakala yze

bekas telapak r/ i o, Goa Pettae. Selain ukisan
' /-p‘i u“‘l& Aeyang menandai bahwa

Y,
pRASS 6}

\\'\d‘hﬂpf/

s ;;w\‘ u.-M,_g b Jrupa dua

ditemukan di Goa Pettae, terdapat pula 32

dilatarbel akangi dan
diwarnai dua etnis besar Makassar dan Bugis. Kedua etnis ini telah membentuk
watak dan karakteristik masyarakat Kabupaten Maros yang mudah berinteraksi
terhadap masyarakat pada umumnya di Sulawesi Selatan. Jika dilihat dari
sgjarah Kabupaten Maros yang termasuk keturunan dari kerajaan-kerajaan

Bugis dan Makassar melalui suatu kaitan perkawinan. Ha inilah yang
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melahirkan suatu nilai-nilai budaya dan tradis yang sampai saat ini masih
dijunjung tinggi oleh kalangan masyarakatnya. Sebagai tanda-tanda tersebut
dapat dilihat dari nama-nama kegiatan budaya yang pada dasarnya berasal dari
bahasa Makassar dan/atau Bugis. Kekayaan budaya Kabupaten Maros juga

memiliki potensi dan bahkan menjadi bagian dari kegiatan pariwisata karena

budaya dan pariwisata adalah suattl:Dagian yang tidak dapat terpisahkan.

periman  melalui

n yang luas karena

memiliki muatan dan nilai-nilai yang mengakomodir aspiras dan ekspresi

masyarakat Kabupaten Maros sebagai berikut :

1. Vis mewujudkan Kabupaten Maros yang maju adalah mengupayakan
pertumbuhan pembangunan untuk mencapai kemajuan di segala bidang

dan segala aspek kehidupan baik ekonomi maupun sosia budaya. Maju
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berarti mewujudkan keadaan dalam waktu sekarang lebih baik dari waktu
masa lalu, dan keadaan masa depan akan lebih baik dibandingkan keadaan
pada waktu sekarang.

. Vis mewijudkan masyarakat Maros yang harmonis ditandai dengan

terselenggaranya proses pembangunan dan kehidupan masyarakat dalam

keadaan aman, damai, tertib,.'dan tentram. Tetapi memiliki semangat
keratifitas -fﬁ-l/’\:. sjuan masa depan. Terciptanya
harmoni _e 1/«1‘\?-;-- MuH“o upan masyarakat yang

\k‘? KAS Srﬂ \.u strategis dan

\}'}.: é"ﬁ{/{:
% ‘\ﬁ/

-

ap warga Negara
daam rangka

upaya mewujudkan

kesgateraan bagi seluruh rakyat Indonesia. Dalam atri  sempit,

pembangunan kesejahteraan masyarakat adalah untuk mengangkat harkat

dergjat dan martabat penduduk miskin.

. Pendekatan kemandirian lokal meruapakan pendekatan yang digunakan

dalam pembangunan daerah Kabupaten Maros (1) untuk mendorong
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peningkatan kemandirian daerah otonom dan kelompok masyarakat dalam
berbagai bidang kehidupan, (2) merupakan pendekatan pemabngunan yang
bersendikan nilaiOnilai  budaya lokal, (3) mengedepankan prinsip
interkoneksitas untuk meningkatkan pembangunan daerah secara lebih
efektif dan efisien serta menciptakan peluang-pel uang pembangunan baru.

Kemandirian lokal d angat pembangunan yang tidak

menggantungka he
é 25 MUH#

L&M soprifiséteu berdiri diatas

o \\\\d‘!ﬂ y//’ .

!1# Ke uul,. # “‘
©:

pakan faktor utama
imam dan tagwa
diharapkan kehidupan masyarakat akan menjadi harmonis, maka
pemerintah daerah berkewagaban untuk mendorong terbentuknya nilai-
nilai keimanana dan ketagwaan dalam mewujudkan pembangunan

masyarakat yang rukun dan harmonis.
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Misi :
1. Meningkatkan pertumbuhan perekonomian rakyat dengan mendorong
secara sungguh-sungguh simpul-simpul perekonomian;

2. Mengoptimalkan sumber-sumber pendanaan dan investas melalui

penciptaan iklim usaha yang kondusif;




BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian

Di daam rumusan masalah ini menjelaskan tentang bagaimana

implementasi pendidikan islam t€iiadap perubahan karakter remgjadi mana

kita ketahui pendidi

il penting di terapkan dalam
kehidupanr' MUH 4’\
MASS s 4'1; -

,/;35
7SN
;-_, ~7.al..i.\},;1r !'

;“‘x

%bagai terapi
,seperti yang di

dlqarkan kepada mereka akan sangat berpengaruh untuk mencegah
mereka dari perbuatan yang buruk.dalam pendidikan agama di sini
mereka di garkan tentang bagaimana berakhlak dan berperilaku
yang baik,dan mereka juga di tuntun agar bisa menerapkan dalam
pergaulan mereka dalam kehidupan sehari hari,misalnya bagaimana
saling menghargai sesama manusia,menghargai dan menghormati
yang lebih tua,sikap sopan dan santun dalam berbicara.”
(Wawancara 26 Juli 2017)

56
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Ha senada juga di ungkapkan oleh Bapak Dr.Hm Nurullah M.pd
.,beliau juga selaku guru agamadi SMP 9 Marusu bahwa:

“Pendidikan islam harus terus dikembangkan khususnya untuk siswa,
karena hal ini sangat baik jika dapat di pahami atau dilaksanakan siswa
karena akan membentuk kepribadian dan sikap yang baik jadi kami
selaku guru bukan hanya guru agama melainkan guru mata pelgaran
yang lain harus bekerjasama dalam melaksanakan pendidikan islam
yang berbasis karakter demi.menciptakan karakter yang baik.”

(Wawancara 26 JuI

Terwujudnya _pefid bukan hanya dalam mata

-
* ; endidikan

A di lakukan
ran harus ikut

“Kami sangat mendukung dengan adanya pendidikan islam karena hal
ini akan menumbuhkan dan menciptakan sifat ataupun tingka laku
siswa yang tentunya baik seperti mengenal agama yang baik dan dari
pengenalan agama yang baik siswa akan mengetahui hal-hal apa sgja
yang diperbolehkan dan dilarang oleh agama. Dan hal ini akan jadi
pedoman bagi siswa sehingga siswa yang dulunya naka akan lambat
laun akan berubah menjadi baik. Hal ini tentunya dapat di wujudkan
Jika guru bekerjasama.

(Wawancara 27 Juli 2017)
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan islam akan
membawa dampak baik bagi siswa. Siswa akan diperkenalkan tentang cara
berprilaku yang baik, baik ucapan maupun tingka laku mereka. Seperti yang
dikatakan oleh Ainun Remaja (14 Tahun) salah satu siswa bahwa:

“Kami sangat senang dengan adanya pendidikan islam karna saya dulunya
malas shalat dan selau bicara kasar dengan adanya pendidikan islam ini

saya mulai sadar bahwa ternyétd'saya salah dan punya sifat yang jelek.”
(Wawancara, 29 Juli 20 f

~F'-‘
._ y LGt
ﬂ'iu.' A0
-’ \

. \'v.*

Hal ini jugadiur 3 ' ah s ‘&ﬁ v \.\ ' n) bahwa:
“Dulu suka-pake-jilbab tetapi pada saat saya masuk
SMP saya disuruh memakal jl|bab aNaI nya saya tidak suka tetapi seiring
waktu saya merasa nyaman bahkan dirumah saya tetap memakai jilbab
jadi saya sangat setuju jika pendidikan islam ini diadakan karena hal ini
sangatlah baik bukan hanya di dunia maupun di akhirat.”
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1. Penjabaran Hasil Penelitan

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa
Pendidikan isam yang berkarakter adalah salah satu pendidikan disekolah
yang menggarkan tentang norma dan nilai socia yang tentunya akan

berpengaruh baik itu polatingkalaku, sifat maupun perbuatan.

unya semua pihak harus ikut serta
Soioran |ai

Dalam melaksanakan pendidike
baik itu guru ag
tidaklah cukup -1;

berkarakter mudah diterapkan dan diterima siswa karena mulai di lingkungan

manapun dia berada baik disekolah maupun di rumah tetap digjarkan tentang

nilai dan normasocidl.
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2. CaraKerjaTeori

Revolusi adalah perubahan sosial dan kebudayaan yang berlangsung
secara cepat dan menyangkut dasar atau pokok-pokok kehidupan masyarakat.
atau perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan, yang mempengaruhi

sistem sosianya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku di

syarakat.. Di dalam revolusi, perubahan

antara kelompok-kel omp
yang terjadi dapat di

dapat disimpulkan bahwa apa yang
dikatakan oleh Sztompkabahwa revolus menimbulkan perubahan
kepribadian manusiasesuai dengan fakta dilapangan karena adanya
pendidikan islam dapat membawa perubahan yang lebih baik terhadap

karakter siswa dan kepribadian siswa.
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Tak dapat dipungkiri bahwa diera sekarang ini manusia krisis akhlak dan
moral sebagal solusi atas fenomena ini maka di ciptakanlah suatu
pembelgaran disekolah untuk mengubah atau mengiringi perkembangan
zaman, dan pendidikan islam yang berkarakterlah yang menjadi salah satu

solusi.

B. Pembahasan

Berdasarkan data yangediia guru dan siswa-siswa telah

Religius ini adalah dinilai dari bentuk ketaataan beribadah dan sikap serta
prilaku siswa mencerminkan nilai religius.
2. Aspek Kgujuran
Kegujuran adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya

sebagal orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan



62

pekerjaan. Selama ini bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan nilai-
nilai karakter tentang keujuran, ya memang selama disini kita selalu
menekankan pada anakanak. Pertama memberi bimbingan seperti pada saat
mereka menemukan uang itu harusmengembalikan setidaknya diberikan

kepada wali kelasnya, tapi biasanya anak-anak disini kalau menemukan uang

pasti dia memberikan p ya karna disini tidak ada yang mencuri

atau memeras temannya

el ada pasti itu suatu keanehan
. / P e MU H,A' ) mungkin 100%,
““- KASSA] ’P

nya karna
- \mmw// e N

'*"W. . gl aeue
g dikumn , enyimpulkan

tapi kemung

!»'l:!? A ‘ -

wm-' ” i perbedaan antara
veng berké %ﬁ-’& JARARNOR
3. Aspek Kedisiplinan
Kedisiplianan adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
4. Aspek Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah sikap dan prilaku seseorang untuk melaksanakan

tugas dan kewagjibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,
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masyarakat, lingkungan (alam,sosia,dan budaya), negara dan Tuhan Yang
Maha Esa
5. Aspek Toleransi
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,

suku, etnis, pendapat, sikap, tindakan orang lain yang berbdea dari dirinya.

Aspek tolerans d| a
membuat orang/siswa‘Ce

pembentukan karakter yang mampu

oosisikan orang lain dengan baik



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Pembinaan karakter terhadap remga dimulai dari lingkungan keluarga,

sekolah, dan masyarakat. Pembinaan @

4f‘.\\- alah pertama kali

Y

karena tanpa sadar norma dan nilai sosia kini sudah mulai bergeser ke arah global

dan manusia hidup dengan penuh kebebasan berpendapat dan bertingkah laku
tanpa ruang dan waktu. maka dari itu perlu adanya pendidikan yang bisa
menstabilkan atau mengiringi perkembangan era global dan solus yang di

hadirkan yaitu pendidikan islam. .

64
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Siswa di gar dan di bimbing oleh guru agar tetap mempunyai karakter
yang baik mulai dari pengenalan agama sampai pada manfaat atau resiko setiap
perbuatan,perwujudan pendidikan yang baik tidak bisa terwujud tanpa adanya
kerja sama dari berbagai pihak.orang tua juga harus berperan serta dalam

mengikuti perkembangan anak agar tidak mudah terpengaruh dengan pergaulan

di lingkungannya.

.1. Bagi para kepal: ‘E‘*ﬁ MUH,{{ okah yang lain hendaknya
é l.oanhS‘wJ'ﬁ '?@‘\\ ) Mmanusia yang
.' = \\:\\d‘!ﬁ.{///
K7

iC 'k w -ﬁr""

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelgjaran pendidikan islam ini
tidak terhenti pada tataran kognitif sgja, melainkan pada tataran sikap dan

tindakan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.
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